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Abstract : The application of students’ worksheet in teaching learning of 

mathematic subject to increase student’s achievement at sma  al azhar 3 

bandar lampung. The purposes of this research are to analyzed: 1) study 

planning, 2) study execution, 3) evaluation system, 4) the increasing of 

accomplishment in learning mathematic by using student’s worksheet  in class XII 

IPA of SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung.The planning of research uses a class 

activity research which consists in three cycles, there are cycle I use student’s 

worksheet, cycle II use student’s worksheet in which the students were grouped 

into small group, and cycle III use student’s worksheet in which the students were 

grouped into small group by using power point media. Collecting data of research 

is done by observation sheet and the analyzed data doing by quantitative  

descriptive.The result of the research is 1) the learning process by using student’s 

worksheet are: student directed to fine the concept with fill the blank of example 

in  student’s worksheet with discus into small group, presentation of result 

discussion, doing the exercise in group, teacher doing the explanation by using 

power point and the student do the exercise with individual; 2) assessment 

systems are done in writing, the number of test is ten, exercise forms is multiple 

choice that contain five choice with difficulties level 0,63 (is middle), power 

different value 0,62 (is middle), reliabilities value 0,73 (is high), and validating 

value 0,56 (is middle); 3) The increasing of  accomplishment of learning student, 

students who complete at cycle I is 46%,  cycle II is 66%, and cycle III is 88%.     
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Abstrak : Penerapan lembar kerja siswa dalam pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah  menengah atas  

al-azhar 3 bandar lampung. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis: 1) 

perencanaan pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran, 3)sistem penilaian 

pembelajaran, 4) peningkatan prestasi belajar program linier menggunakan LKS 

di kelas XII IPA SMA Al- Azhar 3 Bandar Lampung.Rancangan penilitian 

menggunakan penelitian tindakan kelas dengan 3 siklus, Siklus satu menggunakan 

LKS, siklus II menggunakan LKS dan metode belajar kelompok, siklus III 

menggunakan LKS, metode belajar kelompok, dan media power point. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pedoman observasi dan data dianaisis 

dengan deskriptif kuantitatif. 
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Kesimpulan penelitian adalah: 1) pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKS 

dilakukan dengan langkah: siswa diarahkan menemukan konsep dengan 

melengkapi contoh soal di LKS dengan diskusi kelompok, mempresentasikan 

hasil diskusi, siswa mengerjakan soal dalam LKS secara berkelompok, siswa 

mempresentasikan hasil diskusi, guru melakukan penguatan media power poin, 

dan siswa mengerjakan soal latihan dalam LKS secara individu; 2) sistem 

penilaian dilakukan secara tertulis, jumlah soal 10 butir, bentuk soal pilihan ganda 

dengan kriteria tingkat kesukaran 0,63 (sedang), daya beda 0,62 (sedang), 

reliabilitas 0,73 (tinggi), dan validitas soal kriteria 0,56 (cukup); 3) Peningkatan 

prestasi belajar siswa, siswa yang tuntas pada siklus I 46%, pada siklus II 66%, 

dan pada siklus III 88%.     

 

Kata kunci: Prestasi belajar, Lembar kerja siswa 

 

PENDAHULUAN 

1.  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK) sangat pesat 

terutama dalam bidang 

telekomunikasi dan informasi. 

Sebagai akibat dari kemajuan 

teknologi komunikasi dan informasi  

tersebut, arus informasi datang dari 

berbagai penjuru dunia secara cepat 

dan melimpah ruah. Untuk tampil 

unggul pada keadaan yang selalu 

berubah dan kompetitif ini, kita perlu 

memiliki kemampuan memperoleh, 

memilih dan mengelola informasi, 

kemampuan untuk dapat berpikir 

secara kritis, sistematis, logis, kreatif, 

dan kemampuan untuk dapat bekerja 

sama secara efektif. Sikap dan cara 

berpikir seperti ini dapat 

dikembangkan melalui proses 

pembelajaran matematika karena 

matematika memiliki struktur dan 

keterkaitan yang kuat dan jelas antar 

konsepnya sehingga memungkinkan 

siapapun yang mempelajarinya 

terampil berpikir rasional.  

Berdasarkan wawancara yang 

penulis lakukan  terhadap beberapa 

siswa  SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung diperoleh fakta bahwa 75% 

siswa mengganggap pelajaran 

matematika adalah suatu pelajaran 

yang sulit. Mereka berasumsi bahwa 

penyampaian materi matematika 

terlalu sulit untuk dimengerti, teralu 

abstrak, monoton, terlalu banyak 

rumus, hal tersebut mengakibatkan 

siswa menjadi jenuh, pasif dan 

mengantuk. Akibatnya pembelajaran 

tidak efektif, aktifitas siswa rendah 

karena pembelajaran didominasi 

guru serta proses pembelajaran yang 

belum mampu mendorong 

tumbuhnya kreativitas siswa. 
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Keadaan ini memang menjadi hal 

yang memprihatinkan. Siswa 

memandang matematika sebagai 

pelajaran yang menakutkan, bukan 

sebagai pelajaran pokok yang 

menyenangkan, yang tidak hanya 

memiliki kebenaran, namun juga 

memiliki bentuk keindahan tertinggi. 

Untuk membuat pembelajaran  

matematika menjadi menarik, sangat 

tergantung pada peran seorang guru 

dalam menyajikan materi 

pembelajarannya. Strategi  

pembelajaran yang menarik 

mempunyai kontribusi dalam 

meningkatkan aktivitas dan motivasi 

siswa dalam belajar. Penggunaan 

strategi pembelajaran yang tepat 

dalam proses pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar. 

Karenanya diharapkan guru berani 

mengubah paradigma pembelajaran 

konvensional yang selama ini 

digunakan serta mampu mensetting 

proses pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan siswa secara 

intensif dalam proses pembelajaran. 

Makin intensif pengalaman belajar 

yang dihayati oleh peserta didik, 

maka makin tinggilah kualitas proses 

pembelajaran yang dimaksud.  

Keterlibatan siswa dilandasi  dengan 

motivasi dan minat yang tinggi dari 

pihak pelajar dalam mengikuti proses 

pembelajaran, dan juga dari pihak 

guru dituntut untuk menguasai 

berbagai strategi pembelajaran. 

Pada hakekatnya kegiatan 

pembelajaran adalah suatu proses 

komunikasi. Proses yang harus 

diciptakan atau diwujudkan melalui 

kegiatan penyampaian atau tukar 

menukar pesan atau informasi oleh 

setiap pembelajar kepada peserta 

didik. Pesan atau informasi dapat 

berupa pengetahuan, keahlian, ide, 

pengalaman, dan sebagainya. 

Siswa pada hakekatnya memiliki 

potensi atau kemampuan yang belum 

terbentuk secara jelas, maka 

kewajiban gurulah untuk merangsang 

agar mereka mampu menampilkan 

potensi itu, betapapun sederhananya. 

Para guru dapat menumbuhkan 

ketrampilan-ketrampilan pada siswa 

sesuai dengan taraf 

perkembangannya, sehingga mereka 

memperoleh konsep. Dengan 

mengembangkan ketrampilan-

ketrampilan memproses perolehan, 

siswa akan mampu menemukan dan 
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mengembangkan sendiri fakta dan 

konsep serta mengembangkan sikap 

dan nilai yang dituntut. Proses 

pembelajaran seperti inilah yang 

dapat menciptakan siswa belajar 

aktif. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

merupakan salah satu alternatif 

sumber pembelajaran yang tepat bagi 

siswa karena LKS membantu peserta 

didik untuk menambah informasi 

tentang konsep yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar secara 

sistematis (Suyitno dalam Widiyanto, 

2008:2). LKS adalah bagian pokok 

dari suatu modul yang berisi tujuan 

umum topik yang dibahas dan 

disertai soal latihan atau instruksi 

praktik bagi siswa. LKS digunakan 

untuk menuntun siswa belajar 

mandiri dan dapat menarik 

kesimpulan pokok bahasan yang 

dibelajarkan. Penyajian bahan 

pelajaran umumnya dapat 

mendorong  siswa mengembangkan 

kreativitas dalam belajar. Dengan 

demikian mampu mendorong siswa 

secara aktif mengembangkan dan 

menerapkan kemampuannya. 

Widiyanto (2008:2) mengatakan, 

”Model pembelajaran matematika 

yang efektif dan menarik adalah 

model pembelajaran yang memiliki 

nilai relevansi dengan pencapaian 

daya matematika, memberi materi 

pelajaran untuk membangkitkan 

kreativitas, mampu mengembangkan 

suasana belajar mandiri dan sejauh 

mungkin memanfaatkan momentum 

kemajuan teknologi khususnya 

fungsi teknologi informasi. 

Berdasarkan pendapat Widiyanto, 

keefektifan suatu model 

pembelajaran matematika adalah jika 

pembelajaran yang dilakukan dapat 

membuat siswa menemukan dan 

mengembangkan konsep yang 

dipelajari,membangkitkan kreatifitas 

siswa dan mengarahkan siswa untuk 

belajar secara mandiri. Salah satu 

sumber belajar dan media 

pembelajaran yang dirasa dapat 

membantu siswa maupun guru dalam 

proses pembelajaran adalah LKS.  

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis: 

1. Perencanaan pembelajaran 

program linier menggunakan 

LKS di SMA Al- Azhar 3 Bandar 

Lampung.  
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2. Pembelajaran program linier 

menggunakan LKS di SMA Al- 

Azhar 3 Bandar Lampung. 

3. Sistem penilaian pembelajaran 

program linier menggunakan 

LKS di SMA Al- Azhar 3 Bandar 

Lampung. 

4. Peningkatan prestasi belajar 

program linier siswa 

menggunakan LKS di SMA Al- 

Azhar 3 Bandar Lampung. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran adalah proses 

membuat orang belajar. Guru 

bertugas membantu siswa belajar 

dengan cara memanipulasi 

lingkungan sehingga siswa dapat 

belajar dengan mudah, artinya guru 

harus mengadakan pemilihan 

terhadap berbagai strategi 

pembelajaran yang ada yang paling 

memungkinkan proses belajar 

siswa berlangsung optimal. Dalam 

pembelajaran proses belajar 

tersebut terjadi secara bertujuan 

dan terkontrol.  Tujuan-tujuan 

pembelajaran telah dirumuskan 

dalam kurikulum yang berlaku. 

Peran guru di sini adalah sebagai 

pengelola proses pembelajaran 

tersebut.  

Konsep belajar mandiri tidak berarti 

siswa dibiarkan belajar sendiri tanpa 

arahan dari siapapun. Hal yang 

terpenting dalan proses belajar 

mandiri ialah peningkatan kemauan 

dan ketrampilan siswa dalam proses 

belajar dengan sedikit bantuan orang 

lain, sehingga pada akhirnya siswa 

tidak tergantung pada guru, 

pembimbing, teman, atau orang lain 

dalam belajar. Dalam belajar mandiri 

siswa akan berusaha sendiri 

memahami isi pelajaran yang dibaca 

atau dilihatnya, jika mendapat 

kesulitan barulah bertanya atau 

mendiskusikannya dengan teman, 

guru, atau orang lain. Siswa yang 

madiri akan mampu mencari sumber 

belajar yang dibutuhkannya. 

Pembelajaran dengan menggunakan 

LKS memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mencerna materi 

ajar dengan sedikit bantuan guru. 

Mereka mengikuti kegiatan belajar 

dengan materi ajar yang sudah 

dirancang khusus sehingga masalah 

atau kesulitan belajar sudah 

diantisipasi sebelumnya, Hasan 

(2007, 181). 

Pembelajaran dengan menggunakan 

LKS adalah pelaksanaan 

perencanaan pembelajaran dengan 
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menggunakan LKS untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. Untuk melihat 

aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menggunakan LKS diamati melalui 

kegiatan yang dilakukan siswa 

selama siswa mengikuti 

pembelajaran dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup mengacu pada 

permen No. 41 tahun 2007 mengenai 

standar proses pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar merupakan segala kegiatan 

yang dilakukan dalam proses 

interaksi (guru dan siswa) dalam 

rangka mencapai tujuan belajar. 

Aktivitas yang dimaksudkan di sini 

penekanannya adalah pada siswa, 

sebab dengan adanya aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran 

terciptalah situasi belajar aktif, 

seperti yang dikemukakan oleh 

Rochman Natawijaya dalam 

Depdiknas(2005 : 31), belajar aktif 

adalah “Suatu sistem belajar 

mengajar yang menekankan 

keaktifan siswa secara fisik, mental 

intelektual dan emosional guna 

memperoleh hasil belajar berupa 

perpaduan antara aspek koqnitif, 

afektif dan psikomotor”. 

Prestasi belajar dalam bidang 

akademik diartikan prestasi pelajaran 

yang diperoleh dari kegiatan 

persekolahan yang bersifat kognitif 

dan biasanya ditentukan melalui 

pengukuran dan penilaian. Thorndike 

dalam Djaali (2001: 20) berpendapat 

bahwa siswa akan belajar lebih giat 

apabila mereka mengetahui bahwa di 

akhir program yang sedang ditempuh 

akan ada tes untuk mengetahui nilai 

dan prestasi  mereka. Berdasarkan 

uraian di atas, maka pengertian 

prestasi  belajar dalam penelitian ini 

adalah kemampuan yang diperoleh 

seseorang sesudah mengikuti proses 

belajar pada ranah kognitif dan 

biasanya ditentukan melalui 

pengukuran dan penilaian 

pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, dan sintesis 

dengan penekanan pada aspek 

pengetahuan, pemahaman dan 

aplikasi yang disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan siswa subjek 

penelitian. 

 

III. METODE PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Dalam penelitian direncanakan 
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beberapa siklus, setiap siklus 

memuat empat hal, yaitu: 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

(acting), observasi (observing), 

refleksi (reflecting). Siklus 

berikutnya merupakan tindakan 

perbaikan dari siklus sebelumnya, 

setelah dilakukan refleksi terhadap 

hasil pengamatan dan penilaian pada 

siklus sebelumnya. 

Pelaksanaan pembelajaran yang 

menggunakan LKS tentu perlu 

diadakan perbaikan secara 

berkesinambungan sehingga dapat 

ditemukan model pemanfaatan LKS 

untuk pembelajaran secara efektif 

dan efesien. 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

Penelitian  dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun pelajaran 

2011/2012. Dimulai dari bulan 

September sampai dengan Oktober 

2011.  

3. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan pada 

penelitian tindakan kelas difokuskan 

pada tiga aspek yang diamati yaitu 

perencanaan pembelajaran, proses 

pembelajaran, dan prestasi belajar 

siswa, masing-masing ditentukan 

indikator keberhasilannya agar 

mudah pengukurannya, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran diukur 

menggunakan lembar penilaian 

RPP yaitu format Alat Penilaian 

Kemampuan Guru (APKG) yang 

mencakup 8 indikator, setiap 

indikator diberi skor dalam 

rentang 1-5, penelitian ini 

dinyatakan berhasil jika ada 

peningkatan nilai siklus pertama 

ke siklus selanjutnya dan siklus 

dihentikan jika pembelajaran 

direncanakan dengan baik yang 

ditandai dengan skor total di atas 

32 dan tidak ada indikator yang 

memiliki skor kurang dari 3. 

2. Pembelajaran dikatakan berhasil 

jika aktivitas guru dan aktivitas 

belajar siswa mengalami 

peningkatan. Aktivitas guru dan 

Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menggunakan lembar kerja 

siswa, diamati melalui kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup mengacu pada 

permen No. 41 tahun 2007 

mengenai Standar Proses 
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Pembelajaran. Instrumen 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan guru pada penelitian 

ini memuat 24 indikator. 

Pelaksanaan pembelajaran 

dikatan baik jika persentase 

jumlah skor dari setiap indikator 

adalah di atas atau samadengan 

75%. Sedangkan instrumen 

aktivitas siswa pada penelitian ini 

memuat 6 indikator, yaitu: 

Membaca/mencermati LKS, 

mengajukan pertanyaan, 

mengemukakan pendapat, 

berdiskusi, mencatat/meresume, 

dan mengerjakan tes latihan. 

Penelitian ini dinyatakan berhasil 

jika rata-rata aktifitas belajar 

siswa dari siklus ke siklus 

mengalami peningkatan, dan 

siklus dihentikan jika jumlah 

siswa yang aktif dan sangat aktif 

sudah mencapai 75%.  

3. Sistem evaluasi yang digunakan 

adalah tes objektif (pilihan 

ganda) sebanyak 10 item soal 

dengan kriteria tingkat kesukaran 

sedang, daya beda sedang, 

reliabilitas tinggi, dan validitas 

soal kriteria cukup. 

4. Prestasi belajar siswa berhasil 

jika terjadi peningkatan 

persentase ketuntasan jumlah 

siswa yang tergolong tuntas 

disetiap siklusnya, dan dihentikan 

jika persentase siswa yang 

tergolong tuntas mencapai 75% 

siswa tuntas dalam belajar 

dengan kriteria ketuntasan 

minimal 65. 

IV. HASIL  PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian di SMA Al-

Azhar 3 Bandar Lampung, dibantu 

oleh satu guru mitra. Guru mitra 

berfungsi membantu dan 

mengevaluasi peneliti dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas, 

memberikan masukan serta saran 

pada perencanaan, proses 

pengumpulan data selama proses 

pembelajaran berlangsung, baik dari 

segi kemajuan maupun kekurangan 

yang terjadi selama pelaksanaan 

pembelajaran. Fungsi guru mitra 

yang lain adalah mencatat aktivitas 

siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan data lain yang 

mendukung hasil belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan sampai 

dengan tercapainya seluruh indikator 

yang ditetapkan yaitu tiga siklus. 
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Penelitian dihentikan sampai pada 

siklus ketiga karena pada siklus 

tersebut seluruh siswa dianggap 

tuntas. Setiap siklus merupakan 

tahapan yang berkesinambungan dari 

perencanaan proses pembelajaran, 

mengevaluasi dan menganalisis 

peningkatan prestasi belajar siswa. 

Kegiatan akhir setiap siklus 

dilakukan penilaian dengan 

memberikan tes tertuis kepada siswa. 

Tahapan pelaksanaan siklus dalam 

penelitian ini terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, refleksi dan 

rekomendasi. Perencanaan 

dilaksanakan sebagai langkah awal 

untuk merancang pembelajaran serta 

menentukan media belajar yang 

digunakan. Pelaksanaan tindakan 

dilakukan di dalam kelas dengan 

melibatkan satu guru mitra untuk 

memberikan masukan terhadap 

lembar pengamatan dari lembar 

observasi yang disediakan. Refleksi 

dilakukan sebagai langkah perbaikan 

pelaksanaan tindakan pada siklus 

berikutnya dengan melihat kelebihan 

atau kekurangan dalam proses 

pembelajaran, sedangkan 

rekomendasi merupakan saran-saran 

perbaikan yang harus dilakukan pada 

siklus selanjutnya apakah siklus 

perlu dilanjutkan atau tidak. 

Proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan menggunakan LKS, 

mengkondisikan siswa dalam 

kelompok kecil, dan menggunakan 

media power point yang sesuai 

dengan LKS.  

Pada siklus I skor kualitas RPP 

adalah 25, siklus II jumlah skor 

kualitas RPP mengalami 

peningkatan, jumah skor yang 

diberikan penilai 30 dan tidak ada 

indikator yang bernilai di bawah 3, 

ini berarti RPP belum memenuhi 

indikator keberhasilan, kemudian 

pada siklus III skor kualitas RPP 

yang diberikan penilai 38 dan tidak 

ada indikator yang bernilai di bawah 

3 berarti RPP sudah memenuhi 

indikator keberhasilan. Rerata skor 

penilaian RPP pada siklus I adalah 

3,125; rerata skor penilaian RPP 

pada siklus II adalah 3,75; dan rerata 

skor penilaian RPP pada siklus III 

adalah 4,75. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan LKS yang dilakukan 

selama proses pembelajaran 

berlangsung mengalami peningkatan 
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dari siklus I, II, dan III. Pada siklus I 

presentase jumlah skor indikator 

pelaksanaan pembelajaran adalah 

69,4% dengan rata-rata skor 3,47, ini 

berarti pelaksanaan pembelajaran 

berkriterian cukup.   Pada siklus II 

presentase jumlah skor indikator 

pelaksanaan pembelajaran adalah 

76% dengan rata-rata skor 3,8, ini 

berarti pelaksanaan pembelajaran 

berkriterian baik. Pada siklus III 

presentase jumlah skor indikator 

pelaksanaan pembelajaran adalah 

84,2% dengan rata-rata skor 4,2, ini 

berarti pelaksanaan pembelajaran 

berkriterian sangat baik. Aktifitas 

belajar siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran mengalami 

peningkatan setiap siklusnya, pada 

siklus I persentase jumlah siswa yang 

aktif 49% berarti siswa kurang aktif, 

pada siklus II persentase jumlah 

siswa yang aktif 66% berarti siswa 

aktif, dan pada siklus III persentase 

jumlah siswa yang aktif 88% berarti 

siswa sangat aktif. 

Sistem penilaian dilakukan sesuai 

prosedur, soal tes yang digunakan 

untuk mengukur prestasi belajar telah 

disusun dengan melalui tahap 

penyusunan soal mulai dari 

penyusunan kisi-kisi, penyusunan 

soal, dan uji coba soal. Jumlah tes 

butir siklus I, siklus II, dan siklus III 

sebanyak 10 soal valid berbentuk 

soal pilihan ganda, dengan 5 pilihan. 

Secara umum hasil penilaian 

pembelajaran siswa selalu meningkat 

dari setiap siklus. 

Pada siklus I persentase jumlah siswa 

yang tuntas 46% berarti belum 

mencapai indikator keberhasilan 

75%, pada siklus II persentase 

jumlah siswa yang tuntas 63% juga 

belum mencapai indikator 

keberhasilan, dan pada siklus III 

persentase jumlah siswa yang tuntas 

88% berarti sudah lebih dari 

indikator yang ditetapkan. 

 2. Pembahasan 

A. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran pada 

siklus I jumlah skor kualitas RPP 

yang diberikan penilai adalah 25, 

siklus II 30 dan pada siklus III 38 

dan tidak ada indikator yang bernilai 

di bawah 3 berarti RPP sudah 

memenuhi indikator keberhasilan. 

Rerata skor penilaian RPP pada 

siklus I adalah 3,125; rerata skor 

penilaian RPP pada siklus II adalah 

3,75; dan rerata skor penilaian RPP 

pada siklus III adalah 4,75. 
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Penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan LKS adalah suatu 

proses perencanaan pembelajaran 

yang disusun berdasarkan pada teori 

belajar dan pembelajaran 

kontruktivisme yang memandang 

pembelajaran adalah suatu proses 

pembentukan pengetahuan yang 

dilakukan oleh siswa secara aktif 

dengan cara melakukan kegiatan, 

aktif, menyusun konsep, dan 

memberi makna pada hal-hal yang 

dipelajarinya. 

B. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus I rata-rata skor 3,47, siklus II 

3,8, dan pada siklus III 4,2, ini 

berarti pelaksanaan pembelajaran 

berkriterian sangat baik. Berdasarkan 

data hasil pengamatan dan deskripsi 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan dengan langkah-langkah 

arahan dan pengaturan waktu secara 

tepat setiap tahap kegiatan 

pembelajaran dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran dengan mengguanakan 

LKS dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar matematika siswa 

pada standar kompetensi pemecahan 

masalah dengan program linier. 

Aktifitas belajar siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

mengalami peningkatan setiap 

siklusnya, pada siklus I persentase 

jumlah siswa yang aktif 49% berarti 

siswa kurang aktif, pada siklus II 

persentase jumlah siswa yang aktif 

66% berarti siswa aktif, dan pada 

siklus III persentase jumlah siswa 

yang aktif 88% berarti siswa sangat 

aktif.  

C. Penilaian Pembelajaran 

Sistem penilaian dilakukan sesuai 

prosedur, soal tes yang digunakan 

untuk mengukur prestasi belajar telah 

disusun dengan melalui tahap 

penyusunan soal mulai dari 

penyusunan kisi-kisi, penyusunan 

soal, dan uji coba soal. Jumlah tes 

butir siklus I, siklus II, dan siklus III 

sebanyak 10 soal valid berbentuk 

soal pilihan ganda, dengan 5 pilihan. 

Secara umum hasil penilaian 

pembelajaran siswa selalu meningkat 

dari setiap siklus. 

D. Peningkatan Prestasi Belajar 

Prestasi belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I, II, dan III. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari 

persentase jumlah siswa yang tuntas 

belajar, siswa yang tuntas belajar 

adalah siswa yang memperoleh nilai 
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sama dengan atau lebih dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan 65. Pada siklus I 

persentase jumlah siswa yang tuntas 

46% berarti belum mencapai 

indikator keberhasilan 75%, pada 

siklus II persentase jumlah siswa 

yang tuntas 63% juga belum 

mencapai indikator keberhasilan, dan 

pada siklus III persentase jumlah 

siswa yang tuntas 88% berarti sudah 

lebih dari indikator yang ditetapkan. 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tindakan pembelajaran yang 

diberikan untuk meningkatkan 

prestasi belajar menggunakan 

LKS dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Siswa diarahkan untuk 

menemukan konsep sendiri 

dengan melengkapi contoh soal 

yang ada di LKS dengan cara 

diskusi kelompok, ini membantu 

siswa menemukan ide dalam 

memahami contoh soal, 2) Siswa 

mempresentasikan hasil diskusi 

secara lisan atau di depan kelas. 

Guru melakukan penguatan 

contoh soal dengan bantuan 

media power point pendukung 

LKS, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menarik karena 

penggunaan media belajar yang 

beragam serta dapat 

mengefesienkan dan 

mengefektifkan waktu. 3) Siswa 

mengerjakan soal dalam LKS 

secara berkelompok, 4) Siswa 

mempresentasikan hasil diskusi 

secara lisan atau di depan kelas. 

Guru melakukan penguatan 

dengan bantuan media power 

point pendukung LKS, 5) Siswa 

mengerjakan soal latihan dalam 

LKS secara individu. 

Perencanaan pembelajaran yang 

baik, proses pembelajaran dengan 

menggunakan LKS sebagai 

bahan ajar membuat siswa aktif 

belajar, didukung dengan sistem 

penilaian yang baik, mampu 

meningkatkan prestasi belajar 

program linier di SMA Al-Azhar 

3 Bandar Lampung.  

2. Sistem penilaian dilakukan sesuai 

prosedur, soal tes yang 

digunakan untuk mengukur 

prestasi program linier siswa 

dibuat melalui tahapan 

penyusunan kisi-kisi, pembuatan 
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soal, dan ujicoba. Hasil ujicoba 

di analisis menggunakan Anates. 

tingkat kesukaran Prop. Correct 

(P) 0,63 kriteria sedang, daya 

beda Biser (D) 0,62 kriteria 

sedang, reliabilitas (Alpha) 0,73 

kriteria tinggi  dan validitas soal 

0,56 kriteria baik. Jumlah tes 

butir siklus I, siklus II, dan siklus 

III sebanyak 10 soal valid 

berbentuk soal pilihan ganda, 

dengan 5 pilihan.  

3. Prestasi belajar siswa yang 

mengunakan LKS sebagai bahan 

ajar pada saat pembelajaran 

mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa, prestasi belajar 

siswa ditunjukkan dengan jumlah 

siswa yang tuntas belajar, yaitu 

jumlah siswa yang setelah 

mengikuti tes memperoleh nilai 

samadengan atau lebih dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan 65. 

Pengamatan dilakukan terhadap 

41 orang siswa dalam satu kelas. 

Pada siklus I jumlah siswa yang 

tuntas 19 siswa atau 46%, pada 

siklus II jumlah siswa yang 

tuntas 26 siswa berarti 66%, dan 

pada siklus III jumlah siswa yang 

tuntas 36 siswa berarti 88%. 

Prestasi belajar siswa meningkat 

setiap siklus dan jika 

dibandingkan dengan indikator 

keberhasilan maka pada siklus III 

persentase jumlah siswa yang 

tuntas lebih dari indikator yang 

ditetapkan 75%.     

2. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

kesimpulan yang diberikan, maka 

peneliti menyarankan: 

1. Bagi guru yang menggunakan 

LKS dalam pembelajaran 

matematika disarankan untuk 

mengkondisikan siswa dalam 

kelompok kecil, membimbing 

siswa sehingga dapat menarik 

kesimpulan pokok bahasan yang 

dibelajarkan, melakukan 

penguatan pembahasan contoh 

soal dengan bantuan media 

power point yang mendukung 

LKS.  

2. Bagi siswa yang menggunakan 

LKS dalam pembelajaran, agar 

memperoleh hasil yang optimal, 

disarankan untuk tetap 

menggunakan sumber belajar lain 

dan dalam proses pembelajaran 

untuk selalu aktif. 
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